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ABSTRAK 

Nama : Vila Sari Devi 

Nim  : 12040425371 

Judul : Strategi Pimpinan Dalam Meningkatkan Pengetahuan Manasik Bagi      

Calon Jamaah Haji Dan Umroh Pada Kbih Al-Manar Pekanbaru 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya di temukan berbagai fakta 

mengenai masyarakat yang tidak memahami tentang manasik terutama 

masyarakat yang ingin melaksankan ibadah haji. Disinilah letak strategis 

keberadaan KBIH yang diharapkan mampu berperan aktif dan ikut memberikan 

pembinaan dan bimbingan terutama dari aspek ibadahnya sehingga jamaah calon 

haji dapat memperoleh pemahaman yang luas tentang manasik haji, baik secara 

teoritis maupun praktis yang pada akhirnya mereka mampu melaksanakan ibadah 

sendiri. Jadi sebagai sebuah lembaga sosial keagamaan dalam melaksanakan 

bimbingan, KBIH diatur berdasarkan keputusan Menteri Agama Nomor 371 tahun 

2002 tentang penyelenggaraan ibadah haji dan umroh yang mereposisi KBIH 

sebagai badan resi diluar pemerintah dalam pembimbingan. Untuk itu dalam 

penelitian ini penulis akan membahas tentang bagaimana KBIH Al-manar 

melakukan strategi meningkatkan pengetahuan Jama’ah haji dan umroh melalui 

manasik. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif, bertujuan untuk memudahkan memahami fenomena atau kejadian yang 

akurat kebenarannya dan lebih objektif. Sehingga peneliti mampu menjelaskan 

fakta yang ditemukan dalam penelitian dengan sistem deskriptif yang sistematis. 

Hasil dari penelitian ini adalah metode yang digunakan di KBIH ini sama dengan 

KBIH lainnya, untuk melaksanakan manasik cukup berpariatif namun dalam 

pelaksanaannya masih dominan kepada metode ceramah dan tanya jawab serta 

pratik lapangan. Dapat di lihat bahwa pimpinan KBIH Al-manar dalam memilih 

pembimbing  tentunya yang telah benar-benar memenuhi syarat dan ketentuan 

yang telah di tetapkan, seperti profesional dalam memberikan bimbingan dan 

menguasai ajaran islam secara mendalam, khususnya tentang Haji dan Umroh 

berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist, dan mampu mengembangkan materi 

bimbingan secara kreatif. 

 

Kata kunci: Strategi, Manasik, KBIH 
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ABSTRAK 

 

Nama : Vila Sari Devi 

Nim  : 12040425371 

Judul : Leadership Strategy in Increasing Manasik Knowledge for 

Prospective Hajj and Umrah Pilgrims at KBIH Al-Manar Pekanbaru 

 

This research was motivated by the many facts found about people who do 

not understand about manasik, especially people who want to perform Hajj. This 

is where the strategic location of KBIH is expected to be able to play an active 

role and participate in providing guidance and guidance, especially from the 

aspect of worship so that pilgrims prospective for Hajj can gain a broad and 

complete understanding of Hajj manasik, both theoretically and practically which 

in the end they are able to carry out their own worship. KBIH is regulated based 

on the decree of the Minister of Religious Affairs Number 371 of 2002 concerning 

the implementation of Hajj and Umrah which repositions KBIH as a receipt body 

outside the government in guidance. For this reason, in this study, the author will 

discuss how KBIH Al-manar carries out strategies to increase the knowledge of 

Hajj and Umrah pilgrims through mana This type of research is descriptive 

research with a qualitative approach, aiming to make it easier to understand 

phenomena or events that are accurate and more objective. So that researchers are 

able to explain the facts found in the study with a systematic descriptive system 

The result of this research is that the method used in KBIH is the same as other 

KBIH, to carry out manasik is quite parative, but in its implementation, it is still 

dominant in lecture and question and answer methods and field practices. It can be 

seen that the leadership of KBIH Al-manar in choosing a supervisor is certainly 

who has really fulfilled the terms and conditions that have been set, such as 

professionals in providing guidance and mastering Islamic teachings in depth, 

especially about Hajj and Umrah based on the Qur'an and Hadith, and able to 

develop guidance material creatively. 

 

Keywords: Strategy, Manasik, KBIH 
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BAB I  

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam syariat Islam tujuan akhir dari semua aktivitas hidup manusia 

adalah pengabdian, menyerahkan diri secara total kepada allah sehingga 

muncul rasa yakin atas pengabdiannya kepada allah. Ibadah dalam islam 

seperti yang kita ketahui diantaranya adalah mendirikan shalat, 

menunaikan zakat, berpuasa di bulan ramadhan (maupun puasa-puasa 

sunnah lainnya), dan melaksanakan haji.  Safrilsyah (2013:2) 

Rukun Islam yang kelima adalah naik haji bagi yang mampu, 

maksudnnya adalah berkunjung ke tanah suci untuk melaksanakan 

serangkaian ibadah sesuai dengan syarat, rukun, dan waktu yang telah 

ditentukan. Ibadah haji di tujukan kepada muslim yang mampu, mampu 

dalam arti mempunyai bekal yang cukup untuk pergi dan bekal unuk 

keluarga yang ditinggalkan. Sama halnya dengan umrah yang dapat 

dilakukan pada bulan-bulan lain selain Zulhijjah. Haji dan umrah 

merupakan suatu kegiatan rohani yang didalamnya terdapat pengorbanan, 

ungkapan rasa syukur, berbuat kebaikan dengan kerelaan hati 

melaksanakan perintah Allah, serta mewujud-kan pertemuan besar dengan 

seluruh umat islam di dunia. (Noor, 2018:38) Selain itu Haji juga akan 

membebaskan kita dari belenggu kebutuhan, uang, kekuasaan dan hawa 

nafsu. Haji sangat bertentangan dengan perjuangan tampa tujuan dan haji 

juga pembrontakan melawan nasib malang yang menyebabkan kekuatan-

kekuatan jahat. (Widyani dan Pribadi, 2010:26) 

Sebagai salah satu wujud dari keseriusan Pemerintah untuk mengelola 

pelaksanaan haji di Indonesia, maka di berlakukan Undang-undang Nomor 

13 tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji. (Refenza, 2022:40) 

Kebijakan tentang KBIH, yang di atur berdasarkan Keputusan Mentri 

Pemerintah menetapkan Agama Nomor 224 Tahun 1999 dan Instruksi 

Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji Nomor D/296 Tahun 1999. 

Kebijakan tersebut pada dasarnya menyebutkan keberadaan KBIH sebagai 

mitra pemerintah dalam rangka mewujudkan calon/jamaah yang mandiri. 

Indrawaiti (2019:3) Allah memerintahkan kepada umatnya agar 

melaksanakan haji dan umroh dengan sempurna sesuai dengan rukun dan 

syaratnya agar mencapai haji yang mabrur, Allah berfirman dalam Q.s Al-

baqarah ayat 196: 

ِ ۗ فَاِنْ احُْصِرْتمُْ فَمَا اسْتيَْسَرَ مِنَ الْهَدْيِِۚ وَلََ تحَْلِقُوْا رُءُوْسَ  وا الْحَجَّ وَالْعُمْرَةَ لِِلّه كمُْ حَتهى يَبْلُغَ الْهَدْيُ وَاتَِمُّ

نْ صِيَامٍ اوَْ صَدَقَةٍ اوَْ نُسُ  أْسِهٖ فَفِدْيَةٌ مِِّ نْ رَّ رِيْضًا اوَْ بِهٖٖٓ اذًَى مِِّ كٍ ِۚ فَاِذَآٖ امَِنْتمُْ ۗ فَمَنْ  مَحِلَّهٗ ۗ فَمَنْ كَانَ مِنْكمُْ مَّ

فىِ   ايََّامٍ  ثلَٰثةَِ  فَصِيَامُ  يجَِدْ  لَّمْ  فَمَنْ  الْهَدْيِِۚ  مِنَ  اسْتيَْسَرَ  فَمَا   ِ الْحَجِّ اِلىَ  بِالْعُمْرَةِ  اذَِا  تمََتَّعَ  وَسَبْعَةٍ   ِ الْحَجِّ
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 َ َ  رَجَعْتمُْ ۗ تِلْكَ عَشَرَةٌ كَامِلَةٌ ذٰۗلِكَ لِمَنْ لَّمْ يَكنُْ اهَْلُهٗ حَاضِرِى الْمَسْجِدِ الْحَرَامِ ۗ وَاتَّقُوا اللّه ا انََّ اللّه  وَاعْلَمُوْٖٓ

 ١٩٦شَدِيْدُ الْعِقَابِ ࣖ 

Artinya: 

“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah dengan 

memenuhi syarat, wajib, rukun, maupun sunah-sunahnya dengan niat yang 

ikhlas semata-mata mengharapkan rida Allah, dalam keadaan aman dan 

damai, baik di perjalanan maupun di tempat-tempat pelaksanaan manasik 

haji. Tetapi jika kamu terkepung oleh musuh, dalam keadaan perang atau 

situasi genting sehingga tidak dapat melaksanakan manasik haji pada 

tempat dan waktu yang tepat, maka ada ketentuan rukhshah (dispensasi) 

dengan diberlakukannya dam (pengganti) sebagai berikut. Pertama, 

sembelihlah hadyu, yaitu hewan yang disembelih sebagai pengganti 

pekerjaan wajib haji yang ditinggalkan atau sebagai denda karena 

melanggar hal-hal yang terlarang mengerjakannya di dalam ibadah haji, 

yang mudah didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu sebagai tanda 

selesainya salah satu rangkaian ibadah haji sebelum hadyu sampai di 

tempat penyembelihannya dengan tepat. Kedua, jika ada di antara kamu 

yang sakit atau ada gangguan di kepalanya lalu dia bercukur sebelum 

selesai melaksanakan salah satu dari rangkaian manasik haji, maka dia 

wajib membayar fidyah atau tebusan yaitu dengan memilih salah satu dari 

berpuasa, bersedekah atau berkurban supaya kamu bisa memilih fidyah 

yang sesuai dengan kemampuan kamu. Ketiga, apabila kamu dalam 

keadaan aman, tidak terkurung musuh, dan tidak terkena luka, tetapi kamu 

memilih tamattu’, yakni mendahulukan umrah daripada haji pada musim 

haji yang sama, maka ketentuannya adalah bahwa barang siapa 

mengerjakan umrah sebelum haji, dia wajib menyembelih hadyu yang 

mudah didapat di sekitar Masjidilharam. Tetapi jika dia tidak 

mendapatkannya yakni tidak mampu dan tidak memiliki harta senilai 

binatang ternak yang harus disembelih, maka dia wajib berpuasa tiga hari 

dalam musim haji dan tujuh hari setelah kamu kembali ke tanah air. Itu 

seluruhnya sepuluh hari secara keseluruhan. Demikian itu, bagi orang yang 

keluarganya tidak ada, yakni tinggal atau menetap, di sekitar 

Masjidilharam melainkan berdomisili jauh di luar Mekah seperti kaum 

muslim Indonesia. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 

sangat keras hukuman-Nya bagi orang-orang yang tidak menaati perintah 

dan aturan-Nya.” 

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji KBIH Al-Manar di dirikan pada 

tanggal 15 September 2005. KBIH Al-manar di dirikan dengan tujuan 

untuk memberikan bimbingan dan pelayanan kepada jamaah haji dan 
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umroh agar dapat melaksanakan ibadah Haji dan Umroh lebih mandiri 

secara keilmuan dalam pelaksanaannya selama di tanah air hingga sampai 

di tanah suci Mekah. Kelompok Bimbingan Ibadah Haji KBIH Al-Manar 

mempunyai keunggulan di antaranya cara manasik dari KBIH Al-manar 

ini adalah dengan menghadirkan para Buya dan Ustadz yang berkompeten 

dalam bidang haji dan umroh, dan melakukan pertemuan sebanyak 30 kali. 

Sedangkan standar dan ketentuan dari Kementrian Agama hanya 20 kali. 

KBIH Al-manar juga memiliki sarana dan prasarana yang lengkap serta 

membantu mengurus administrasi dari awal hingga keberangkatan. 

Pentingnya manasik bagi jamaah adalah untuk menyiapkan jamaah 

haji dan umroh agar mandiri secara keilmuan dalam melaksankan ibadah 

haji dan umroh dan meninggkatkan pemahaman jamaah dalam 

melaksanakan ibadah haji dan umroh serta dapat meningkkatkan 

keterampilan jamaah dalam menerapkan tatacara pelaksanaan ibadah haji 

dan umroh. Dengan adanya penyelenggaraan paktik manasik dapat 

memotivasi masyrakat (jamaah haji dan umroh) untuk memenuhi 

kewajiban dalam menjalankan ibadah haji dan umroh. (Ansori dan 

Kasanah, 2019:7) 

Disinilah letak strategis keberadaan KBIH yang diharapkan mampu 

berperan aktif dan ikut memberikan pembinaan dan bimbingan terutama 

dari aspek ibadahnya sehingga jamaah calon haji dapat memperoleh 

pemahaman yang luas dan utuh tentang manasik haji, baik secara teoritis 

maupun praktis yang pada akhirnya mereka mampu melaksanakan ibadah 

secara sendiri. Jadi sebagai sebuah lembaga sosial keagamaan dalam 

melaksanakan bimbingan, KBIH diatur berdasarkan keputusan Mentri 

Agama Nomor 371 tahun 2002 tentang penyelenggaraan ibadah haji dan 

umroh yang mereposisi KBIH sebagai badan resi diluar pemerintah dalam 

pembimbingan. (Wahid, 2019:129) 

Pembimbing haji adalah penunjuk jalan bagi jama’ah haji sekaligus 

orang yang menguasai pengetahuan haji yang telah mengikuti orientasi, 

pembimbing haji dan umroh ditugaskan untuk membimbing jama’ah haji. 

(Wulandari, 2021:68) Sedangkan pembimbing manasik haji dan umroh 

bertugas menyampaikan materi dan praktek manasik haji serta melakukan 

pembinaan kepada jama’ah haji sejak sebelum keberangkatan,selama di 

perjalanan dan selama di arab Saudi sampai pulang di Indonesia. 

Melihat pentingnya pengelolaan kegiatan keagamaan KBIH Al-Manar 

menyusun strategi untuk meningkatkan  pengetahuan tentang manasik haji 

dan umroh bagi para calon jama’ah. 

Dari penjelasan diatas, maka penulis merasa tertarik untuk 

mengadakan penelitian di KBIH Al-manar dalam menyusun strategi Untuk 
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meningkatkan pengetahuan tentang manasik haji dan umroh bagi calon 

jama’ah. 

B. Penegasan Istilah 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami maksud dan tujuan 

penelitian ini serta menghindari adanya makna ganda dan interpretasi lain 

yang dapat menimbulkan kesalahpahaman dalam memahaminya, maka 

penulis perlu membuat penegasan istilah dengan beberapa kata kunci yang 

pengertian dan pembahasannya perlu dijelaskan. 

1. Strategi Pimpinan 

Strategi adalah suatu aktivitas yang sifatnya berkepanjangan 

yang mengalami suatu kenaikan dan sesuai dengan perspektif 

tentang apa yang di inginkan dan di harapakan oleh para konsumen 

dimasa yang akan datang. Strategi dapat di defenisikan sebagai 

keputusan yang bertujuan untuk waktu yang lama dan pokok dari 

organisasi serta tindakan alternative serta perumusan sumber daya 

guna tercapainya tujuan tertentu. (Amin, 2021:134) 

Menurut Crainer ada lebigh dari 400 defenisi tentang 

leadership. Dari sekian banyaknya definisi tentang kepemimpinan, 

ada yang menyebutkan kepemimpinan merupakan suatu kegiatan 

untuk memengaruhi orang lain. Kepemimpinan merupakan suatu 

proses untuk memengaruhi aktivitas kelompok. Kepemimpinan 

merupakan kemampuan mempeoleh kesepakatan pada tujuan 

bersama. (Yudatmaja, 2013:30) Pimpinan organisasi atau 

perusahaan harus mendorong tumbuhnya rasa saling menghargai 

diantara karyawan, termasuk menghargai prvasi dan perbedaan 

orang lain dalam sudut pandang keyakinan dan kepribadian. 

(Susanto, 2019:5) 

2. Metode 

Secara etimologi metode berasal dari bahasa yunani “metodos”  

yang terdiri dari dua suku kata yaitu “ metha” yang berarti 

melewati atau melalui dan “hodos” yang berarti jalan atau cara. 

Sedangkan menurut istilah metode merupakan titik awal menuju 

proposisi-proposisi akhir dalam bidang pengetahuan tertentu. 

3. Manasik Haji 

Manasik haji dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) 

manasik artinya ibadah. Manasik merupakan pelatihan pelaksanaan 

ibadah haji yang diberikan kepada calon jama’ah haji. Sedangkan 

manasik haji adalah (1) hal-hal yang berhubungan dengan ibadah 
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haji, seperti ihram, tawaf, sa’i, wukuf; (2) peragaan pelaksanaan 

ibadah haji sesuai dengan rukun-rukunnya  ( biasanya 

menggunakan ka’bah tiruan dan sebagainya). Manasik atau 

pelatihan haji biasanya dilakukan oleh Kementrian Agama atau 

Kelompok Bimbingan  Ibadah Haji, dan selama pelaksanaan para 

jama’ah dipandu oleh pembimbing memahami aturan-aturan dasar 

tentang ibadah haji.  (Purwito dan Fiti, 2022:395) 

4. KBIH Al-manar 

KBIH adalah lembaga yang bergerak dalam bidang 

pengelolaan bimbingan ibadah haji, yang bertujuan membantu 

pemerintah dalam meningkatkan pengetahuan manasik haji, 

berdasarkan realita dan pengalaman, menunaikan ibadah haji 

secara benar memerulukan bimbingan. (Widyarini, 2013:168) 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah “ Bagaimana KBIH Al-manar melakukan strategi 

meningkatkan pengetahuan Jama’ah haji dan umroh melalui manasik haji 

dan umroh?”. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang menunjukkan adanya 

sesuatu yang diperoleh setelah penelitian selesai. Berdasarkan rumusan 

masalah diatas tujuaan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi 

yang dilakukan oleh KBIH Al-manar dalam meningkatkan pengetahuan 

Jama’ah haji dan umroh tentang manasik. 

E. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan hasil penelitian adalah kelanjutan dari tujuan penelitian. 

Apabila peneliti telah selesai mengadakan penelitian dan memperoleh 

hasil, ia diharapkan dapat menyumbangkan hasil itu kepada negara, atau 

khususnya kepada bidang yang sedang diteliti. Ada dua manfaat dari 

penelitian ini yaitu manfaat teoritis dan praktis. 

1. Secara teoritis, yaitu menambah ilmu pengetahuan untuk 

mengembangkan kajian dakwah, terutama di bidang pengelolaan 

melakukan penyelenggaraan haji dan umroh dibidang keilmuan di 

fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau. 

2. Seacara praktis hasil penelitian diharapkan: 

a. Dapat menambah wawasan tentang ilmu pengelolaan dan 

efektivitasnya dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan. 
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b. Untuk memberikan wawasan kepada para pembaca dan pelaku 

dakwah dalam rangka mengelola kegiatan agama. 

F. Sistematika Penulisan 

Proposal ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan, serta sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tinjauan pustaka, kajian tedahulu yang 

relevan dengan penelitian dan kerangka berfikir yang 

digunakan dalam penelitian. 

BAB III : METEDOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang jenis dan pendekatan penelitian, 

lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informasi 

penelitian, teknik pengumpulan data, validasi data serta 

teknis analisa data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang objek yang akan diteliti 

mulai dari tahun berdirinya, visi dan misi. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini mengemukakan hasil dari penelitian yang 

dengan menggunakan analisa data. 

BAB VI : PENUTUP 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu 

Kajian terdahulu merupakan suatu faktor pendorong bagi penulis 

dalam melakukan penelitian. Penelitian terdahulu memudahkan penulis 

dalam menentukan langkah yang sistematis untuk penyusunan penelitian 

dari segi teori dan konsep. Berikut adalah beberapa karya ilmiah yang 

relevan dengan judul penelitian, yaitu: 

 

Tabel 2. 1 Kajian Terdahulu 

JUDUL 

PENELITI

AN 

TAHUN 

NAMA 

PENEL

ITI 

METODE 

PENELITI

AN 

HASIL 

PENELITIA

N 

PERSAM

AAN 

PENELITI

AN 

PERBEDA

AN 

PENELITI

AN 

“Persepsi 

Calon 

Jama’ah 

terhadap 

pelayanan 

di KBIH 

Arafah 

Pekanbaru

” 

Tahun 

2020 

Nuraini Kualitatif  persepsi 

calon 

jama’ah 

sebagi 

variable x 

dan dalam 

pelayanan 

pada 

kelompok 

bimbingan 

ibadah haji ( 

KBIH ) 

Arafah di 

kota 

Pekanbaru 

sebagai 

Variable y 

berada pada 

kategori 

sangat baik 

dengan hasil 

presentase 

90,22% 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

kelompok 

bimbingan 

ibadah haji 

(KBIH) 

dan lokasi 

penelitiann

ya sama 

yaitu 

KBIH Al-

Manar 

Pekanbaru. 

Perbedaan 

penelitian 

ini terletak 

pada fokus 

penelitianny

a dimana 

fokus 

penelitian 

ini pada 

persepsi 

calon 

jama’ah dan 

pelayanan 

pada 

variable y, 

sedangkan 

fokus 

penelitian 

yang saya 

teliti yaitu 

strategi 

pimpinan 

KBIH Al-
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Manar 

Pekanbaru 

dalam 

meningkatk

an 

pengetahuan 

jama’ah 

tentang 

manasik 

haji. 

“ Upaya 

KBIH Al-

Manar 

Dalam 

Meningkat

kan 

Kualitas 

Bimbinga

n Manasik 

Haji Dan 

Umroh Di 

Kota 

Pekanbaru

” 

Tahun 

2021 

Lusi 

Andri 

Oktadia 

Kualitatif Upaya 

meningkatk

an 

bimbingan 

dengan 

pemberian 

motivasi, 

pembimbing

an, 

pengembang

an atau 

peningkatan 

pelaksana, 

penyelengga

raan 

komunikasi, 

dan 

penjalinan 

hubungan. 

Sama-sama 

mengkaji 

tentang 

kelompok 

bimbingan 

ibadah haji 

dan sama-

sama 

mengkaji 

tentang 

manasik 

haji. 

Perbedaan 

penelitian 

ini terletak 

pada lokasi 

penelitianny

a. 

“ 

Penerapan 

Fungsi 

Perencana

an Dalam 

Upaya 

Peningkat

an 

Kualitas 

Bimbinga

n Ibadah 

Abadi 

Siregar 

Kualitatif Strategi 

kelompok 

bimbingan 

ibadah haji 

KBIH 

Arafah 

dalam 

meningkatk

an 

pelayanan 

bimbingan 

Peirsamaan 

peineilitian 

ini teirleitak 

pada lokasi 

peineilitiann

ya 

Peirbeidaan 

peineilitian 

ini teirleitak 

pada fokus 

peineilitianny

a, fokus 

peineilitian 

ini pada 

kualitas 

peilayanan 

KBIH Al-
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Haji Pada 

Kelompok 

Bimbinga

n Ibadah 

Haji 

(KBIH) 

Arafah 

Pekanbaru

” 

Tahun 

2022 

manasik haji 

secara 

umum dapat 

dilihat 

seicara 

peiningkatan 

jama’ah dari 

tahun 

keitahun. 

Dan sudah 

meimiliki 

peilayanan 

yang 

seimpurna 

kareina 

sudah dapat 

meimeinuhi 

standar 

peilayanan 

yang baik. 

Manar 

peikanbaru, 

seidangkan 

fokus 

peineilitian 

yang ingin 

saya teiliti 

yaitu 

strateigi 

pimpinan 

KBIH Al-

Manar 

Peikanbaru 

dalam 

meiningkatk

an 

peingeitahuan 

manasik 

pada 

jama’ah. 

“ 

Optimalisa

si 

Bimbinga

n Manasik 

Haji 

Dalam 

Meiningkat

kan 

Keimampu

an 

Jama’ah 

Calon Haji 

Di Kua 

Keicamata

n 

Kampar”. 

Tahun 

2020. 

Nurul 

Arnila 

Kualitatif Upaya yang 

dilakukan 

Kua 

Keicamatan 

Kampar 

dalam 

meingoptima

lkan 

bimbingan 

manasik haji 

dari unsur 

Peimbimbing 

yaitu 

deingan 

meimilih 

peimbimbing 

yang teilah 

meimeinuhi 

standar 

kualifikasi 

Peirsaman 

peineilitian 

ini sama-

sama 

meingkaji 

teintang 

manasik 

haji 

Peirbeidaan 

peineilitian 

ini yaitu 

fokus 

peineilitianny

a, fokus 

meineilitian 

ini Upaya 

yang 

dilakukan 

KUA dalam 

meingoptima

lkan 

bimbingan 

manasik 

haji, 

seidangkan 

fokus 

peineilitian 

saya yaitu 



10 
 

 
 

dari 

peimeirintah 

seirta 

meilakukan 

peingawasan 

teirhadap 

peimbimbing 

dan eivaluasi 

teirhadap 

mateiri yang 

disampaikan 

oleih 

peimbimbing

. 

strateigi 

pimpinan 

KBIH Al-

Manar 

peikanbaru 

dalam 

meiningkatk

an 

peingeitahuan 

teintang 

manasik. 

B. Landasan Teori 

Beirdasarkan hasil studi liteiraturei diatas, studi ini ingin meimbahas 

teintang teintang strateigi pimpinan dalam meiningkatkan peingeitahuan 

teintang manasik haji dan umroh bagi calon jama’ah haji pada KBIH Al-

manar, hal ini peinting di bahas kareina dikeitahui dikalangan umum masih 

banyak umat muslim yang beilum meingeirti teintang haji dan umroh, oleih 

kareina itu pada studi ini akan di bahas teintang strateigi dalam 

meiningkatkan peingeitahuan teintang manasik haji dan umrohh bagi calon 

jama’ah untuk meingatasi minimnya peingeitahuan umat muslim teintang 

haji dan umroh. 

1. Strategi Pimpinan 

Strateigi teirbeintuk dari visi dan misi yang di dasari atas dasr 

landasan ajaran islam seisuai deingan peirintah Allah yang teirteira 

didalam al-qur’an. Strateigi meirupakan istilah yang umum dalam 

meimbeintuk sisteimatika yang peirlu diciptakan dalam suatu peingeilolaan 

organisasi. Organisasi keilompok bimbingan ibadah haji (KBIH) peirlu 

meinciptakan strateigi agar ada rumusan seibagai acuan dalam 

peingeilolaannya.  (Chaniago, 2014:87) 

Dalam bahasa indoneisia peimimpin seiring diseibut peinghulu, 

pramuka, peilopor, peimbina, panutan, peimbimbing, peingurus, 

peinggeirak, keitua, keipala peinuntun, raja, tua-tua dan seibagainya. 

Peimimpin adalah suatu lakon atau peiran dalam sisteim teirteintu, karna 

seisorang dalam peian formal beilum teintu mampu meimimpin, istilah 

keipeimimpinan pada dasarnya beirhubungan deingan keiteirampilan, 

keicakapan dan tingkat peingaruh yang dimiliki seiseiorang. Arti 
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peimimpin adalah seiorang pribadi yang meimiliki keicakapan dan 

keileibihan, khususnya keileibihan dan keicakapan di satu bidang seihingga 

dia mampu meimpeingaruhi orang lain untuk beirsama-sama meilakukan 

aktivitas teirteintu deimi peincapaian satu atau beibeirapa tujuan. (Solong 

dan Yadi, 2021:86) 

Dalam bahasa inggris peimimpin diseibut Leiadeir, keigiatannya 

diseibut keipeimimpinan atau Leiadeirship. Dari kata dasar leiadeir beirarti 

peimimpin dan akar katanya to leiad yang meingandung beibeirapa arti 

yang eirat dan saling beirhubungan. Beirgeirak leibih awal, beirjalan di 

awal, meingambil langkah awal, beirbuat paling dulu, meimeilopori, 

meingarahkan fikiran dan peindapat orang lain, seirta meinggeirakkan 

orang lain dalam peingaruhnya. Jadi keipeimimpinan adalah proseis 

meingarahkan dan meimeingaruhi aktivitas-aktivitas, tugas dari orang-

orang atau keilompok, keipeimimpinan beirari meilibatkan orang lain, 

yaitu bawahan atau karyawan yang dipimpin. (Mulyono, 2018:291) 

Beirdasarkan uraian di atas, meingeinai peimbahasan strateigi 

pimpinan KBIH Al-manar dalam meiningkatkan peingeitahuan manasik 

bagi calon jama’ah, maka dapat diukur dari meitodei yang digunakan 

oleih peimbimbing dalam meilaksanakan bimbingan manasik, adapun 

meitodei teirseibut seibagai beirikut yaitu: 

a. Meitodei Ceiramah 

Meitodei ceiramah meirupakan salah satu cara peinyampaian mateiri 

yang dilakukan seicara lisan oleih peingajar keipada orang yang 

diajarkannya. Deingan meitodei ini peimbimbing dapat meinggunakan 

alat-alat bantu seipeirti proyeiktor film slidei dan lain seibagainya. 

Peinyampaian mateiri manasik dilakukan seicara lisan oleih 

peimbimbing di ruangan, seidangkan peiran jama’ah seibagai 

peineirima peisan, meindeingarkan, meimpeirhatikan dan meincatat 

keiteirangan-keiteirangan peimbimbing yang dipeirlukan. 

(Taufikurrahman, dkk 2023:309-311) 

b. Meitodei Simulasi 

Meitodei simulasi meirupakan meitodei yang dilakukan deingan 

meimbeirikan batasan simulasi deingan tingkah laku seiseiorang untuk 

beirbuat seipeirti yang dimaksudkan. Tujuan meitodei ini adalah agar 

seiseiorang itu dapat  meimpeilajari leibih meindalam meingeinai 

bagaimana seiseiorang teirseibut beirbuat seisuatu. Peineikanan dalam 

meitodei ini adalah pada keimampuan jama’ah untuk beirimitasi 

seisuai deingan objeik yang dipeirankan. Meitodei ini dilakukan agar 

meimpeiroleih peimahaman akan hakikat dari suatu konseip atau 
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prinsip atau keiteirampilan teirteintu meilalui proseis keigiatan atau 

latihan dalam situasi tiruan. 

c. Meitodei Tanya Jawab 

Meitodei ini adalah peinyampaian mateiri yang dilakukan deingan cara 

peimbimbing meinanyakan mateiri yang teilah dijeilaskan keipada 

jama’ah  maupun jama’ah meinanyakan mateiri yang kurang paham 

keipada peimbimbing. Meitodei ini dalakukan, agar peimahaman 

jama’ah dapat dipeiroleih leibih baik. Seihingga seigala beintuk 

keisalahpahaman dan keileimahaman daya tangkap teirhadap mateiri 

dapat dihindari seimaksimal mungkin. 

d. Meitodei Praktik 

Meitodei Praktik ini di gunakan agar jamaah leibih jeilas dan mudah 

seirta dapat meimprakteikkan mateiri yang dimaksud. Dari peinjeilasan 

diatas beirmakna bahwa praktik manasik adalah upaya dalam 

peimbeirian mateiri meinggunakan alat bantu yang dipeiragakan agar 

jama’ah haji dapat meimahami dan meimpraktikkan seindiri mateiri 

yang disampaikan.  (Sari, 2017:6007) 

2. Manasik Haji 

Manasik haji adalah peiragaan atau prakteik peilaksanaan ibadah haji 

yang seisuai deingan rukun-rukunnya. Dalam keigiatan ini, calon 

jama’ah haji akan dilatih teintang tatacara peilaksanaan haji yang akn 

ditunaikan. Mulai dari rukun, peirsyaratan, wajib, sunnah haji maupun 

hal-hal yang dilarang seilama peilaksanaan haji. Peinyeileinggaraan 

bimbingan manasik haji dipeirlukan manajeimein, kareina manajeimein 

beikeirja seicara sisteimatis yang diawali deingan peireincanaan, 

peingorganisasian, peinggarakan, dan peingawasan. (Wati dan Zakia, 

2018:66-70) 

Diantara fungsi manajeimein diatas, dilaksanakan di beirbagai 

organisasi baik leimbaga peimeirintahan dan leimbaga swasta baik 

sifatnya profit maupun non profit. Diantara leimbaga dimaksud teirseibut 

KBIH Al-manar. Adapun fungsi-fungsi manajeimein teirseibut adalah 

seibagai beirikut: 

a. Peireincanaan Bimbingan Manasik Haji 

Peireincanaan adalah proseis meineitapkan peikeirjaan yang harus 

dilaksankan pada masa yang akan dang untuk meincapai tujuan 

yang teilah di teitapkan. KBIH  Al-manar peikanbaru teilah 

meirumuskan reincana deingan meingacu pada visi dan misi seirta 

tujuan yang teilah diteitapkan.Visi seibagai arah strateijik organisasi 

dan peirnyataan aspirasional orang-orang yang beikeirja dalam 

organisasi, seidangkan misi apa yang harus di peirbuat untuk 
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meiwujudkan misi teirseibut. adapun visi dan misi KBIH Al-manar 

Peikanbaru adalah seibagai beirikut: 

Visi:  

Sumbeir daya manusia (SDM) yang beirkualitas dan beirdeidikasi 

mampu meiwujudkan KBIH teirbaik, mapan, dan beirwibawa deingan 

meingeideipankan prima dalam peilayanan, utama dalam bimbingan. 

Seicara konteikstual, maka peingeimbangan dan eiksisteinsinya di 

arahkan untuk meinjadi salah satu Ceinteir of Eixceileincei seicara 

khusus untuk meilayani Dhuyuufurrahman / Hujjaj walmuktamirin. 

Misi: 

1. Meinsosialisasikan keipada masyarakat teintang peintingnya 

Ibadah Haji bagi umat Islam, khususnya yang istitho’ah. 

2. Meilayani calon jamaah haji dalam proseis peindaftaran 

deingan seipeinuh hati. 

3. Meimbimbing jamaah deingan bimbingan ibadah yang 

teirbaik mulai dari tanah air sampai di tanah suci. 

b. Peingorganisasian Bimbingan Manasik Haji 

Peingorganisasian adalah proseis peineimpatan seirta peimbagian 

keirja yang akan dilakukan masing-masing peirsonil seisuai deingan 

skilnya, deingan meimbatasi tugas dan tanggung jawab seihingga 

orang-orang dalam organisasi dapat beikeirja meincapai tujuan seicara 

eifeiktif dan eifisiein.peingorganisasian disusun beirdasarkan tujuan  

dan program yang teilah diteitapkan. Peimbagian tugas dan tanggung 

jawab diseisuaikan deingan peingalaman, peindidikan dan keiahlian 

yang dimiliki. 

 Peimbagian keirja pada bimbingan manasik haji meilibatkan 

Peimbina, peingurus yayasan, peingurus KBIH dan instruktur. 

Instruktur diteitapkan seisuai deingan keiteintuan panduan manasik 

yaitu meireika yang teilah haji dan meimiliki srtifikat peilatih. 

c. Peinggeirakan Bimbingan Manasik Haji 

Peinggeirakan adalah peimbeirian motivasi, inspirasi, seirta 

seimangat keipada anggota organisasi agar beikeirjasama untuk 

meincapai tujuan seisuai deingan preincanaan yang teilah diteitapkan. 

Peimbeirian motivasi pada keigiatan bimbingan manasik haji 

teirhadap instruktur deingan meimbeirikan keipeircayaan tampil 

seibagai narasumbeir seisuai deingan keiahliannya seihingga 

meinumbuhkan peircaya diri yang tinggi, meireika bisa beirbagi 

peingalaman, meindapatkan honor dan meindapatkan baju peirsatuan 

KBIH. Seidangkan motivasi jama’ah untuk meingikuti bimbingan 
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manasik haji yaitu bisa meinambah ilmu seirta peingalaman dan bisa 

meilakukan haji yang mandiri ditanah suci seihingga teircapainya 

haji yang mabrur. Keimudian keitua seilalu meingingatkan jadwal 

instrukrur, hal ini teirbukti bahwa keigiatan bimbingan manasik haji 

sudah meinggunakan komunikasi yang baik yaitu beirbagi dan 

saling meingingatkan. 

d. Peingawasan Bimbingan Manasik Haji 

Peingawasan adalah proseis yang peinting dalam bimbingan 

manasik haji tujuannya untuk meingeitahui apakah yang 

direincanakan beirjalan deingan baik atau tidak. Deingan adanya 

peingawasan pimpinan dapat meingeitahui apakah peilaksanaan 

keigiatan seisuai deingan yang teilah diteitapkan atau tidak. 

 Peineirapan fungsi peingawasan dalam peilaksanaan 

bimbingan manasik haji pada dasarnya teilah meingacu pada teiori 

yang dikeimukakan Handoko meingeimukakan beibeirapa proseis atau 

langkah-langkah peingawasan seibagai beirikut: 

a) Peineitapan standar meingandung arti seibagai suatu sisteim 

peingukuran yang dapat digunakan seibagai patokan untuk 

peinilaian hasil-hasil. 

b) Peineintuan peingukuran peineitapan standar akan sia-sia bila tidak 

diseirtai deingan beirbagai cara untuk  peilaksanaan keigiatan 

nyata. Oleih kareina itu peingukuran peireincanaan keigiatan seicara 

teipat. 

c) Peingukuran peilasanaan keigiatan seiteilah freikueinsi peingukuran 

dan sisteim monitoring maka diteintukan peingukuran 

peilaksanaan dan sisteim monitoring maka diteintukan 

peingukuran peilaksanaan dilakukan seibagai proseis yang 

beirulang-ulang. 

d) Peirbandingan peilaksanaan deingan standar analisis data 

e) Peingambilan tindakan koreiksi bila dipeirlukan tindakan koreiksi 

dapat diambil dalam beirbagai beintuk, standar mungkin diubah, 

peilaksanaan dipeirbaiki atau keiduanya dilakukan beirsamaan. 

C. Kerangka Pikir 

Keirangka beirfikir adalah uraian ringkas teintang teiori yang 

digunakan. Dalam keirangka beirfikir inilah akan di dudukkan masalah 

peineilitian yang teilah di ideintifikasikan dalam keirangka teioritis yang 

reileivan meinunjukkan peirspeiktif teirhadap masalah peineilitian. 

Beirdasarkan uraian meingeinai peimbahasan strateigi KBIH Al-manar 

dalam meiningkatkan peingeitahuan teintang manasik haji maka diukur 
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deingan unsur strateigi. Adapaun unsur-unsur strateigi teirseibut adalah 

seibagai beirikut: 
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BAB III 

 METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desaian Penelitian 

Seisuai deingan fokus peineilitian yang diangkat, dalam peineilitian ini 

peinulis meinggunakan peineilitian lapangan  (fieild reiseiarch) deingan 

jeinis peineilitian deiskriptif peindeikatan kualitatif. Meinurut Bogdan dan 

Biklein, S. Meinjeilaskan bahwa peineilitian kualitatif adalah salah satu 

proseidur peineilitian yang meinghasilkan data deiskriptif beirupa ucapan 

atau dan peirilaku orang-orang yang diamati. Peindeikatan kualitatif 

diharapkan mampu meinyeileisaikan uraian yang meindalam teintang 

ucapan, tulisan, dan peirilaku yang diamati dari suatu individu, 

keilompok, masyarakat, dan organisasi teirteintu dalam sutu seitting 

konteiks teirteintu yang di kaji dari sudut pandang yang utuh, 

kompeirheinsif, dan holistic. Peineilitian kualitatif beirtujuan untuk 

meindapatkan peimahaman yang sifatnya umum teirhadap keinyataan 

sosial dan peirspeiktif partisipan. (Rahmat, 2009:2-3) 

Alasan meinggunakan meitodei kualitatif ini untuk meimudahkan 

meimahami seigala feinomeina atau keijadian yang akurat keibeinarannya 

dan leibih objeiktif. Seihingga peineiliti mampu meinjeilaskan fakta-fakta 

yang diteimukan dalam peineilitian deingan sisteim deiskriptif yang 

sisteimatis. 

B. Lokasi Dan Waktu penelitian 

Adapun lokasi peineilitian ini adalah di KBIH Al-manar yang beirada 

di Jl.HR. Soeibrantas No.Km. 12,5, Tuah Karya, Keic. Tampan, Kota 

Peikanbaru. Waktu peineilitian akan diteintukan dari bulan April 2023 

sampai Juli 2023. 

C. Sumber Data 

Sumbeir data adalah darimana data yang kita peiroleih saat 

meilakukan peineilitian dan alat apa yang kita gunakan dalam 

peingumpulan datanya. Adapun sumbeir data dalam peineilitian ini 

adalah: (Arikunto, 2013:64) 

1. Data Primeir 

Data primeir adalah sumbeir data yang langsung dipeiroleih dari 

sumbeir data peirtama di lokasi peineilitian atau objeik peineilitian. 

Data ini adalah sumbeir data yang langsung meimbeirikan data 

keipada peingumpulan data. 

2. Data seikundeir  

Data seikundeir adalah data yang dipeiroleih dari sumbeir keidua atau 

data seikundeir dari data yang kita butuhkan. Data ini adalah data 
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yang sumbeirnya tidak langsung meimbeirikan data keipada 

peingumpulan data. 

D. Informan Penelitian 

Informan peineilitian adalah peiristilahan yang meilibatkan tugas-

tugas seideirhanadalam meinjawab peirtanyaan dari peidoman wawancara 

yang dibuat, Seihingga apapun keigiatan peineilitian yang dilakukan 

teintunya meimbutuhkan keiteirlibatan pihak lain. 

Informan dalam peineilitian kualitatif adalah adalah informasi 

peineilitian yang meimahami informasi teintang objeik peineilitian. 

Peimilihan informasi diambil dari teiknik purposivei sampling. Sampling 

purposivei dilakukan deingan meingambil orang-orang yang teirpilih 

untuk meincari keibeinaran dalam peineilitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Obseirvasi 

Obseirvasi adalah meitodei peingumpulan data deingancara 

meingamati atau meininjau deingan ceirmat seicara langsung di lokasi 

peineilitian untuk meimbuktikan keibeinaran dari sbuah peineilitian. 

2. Wawancara 

Seicara seideirhana, wawancara adalah seibuah peircakapan 

langsung ( Facei To Facei ) antara peineiliti dan informan, guna 

meimpeiroleih keiteirangan  untuk tujuan peineilitian deingan cara tanya 

jawab. Wawancara adalah proseis komunikasi antara peineiliti 

deingan sumbeir data dalam rangka untuk meinggali data untuk 

meingungkapkan makna yang teirkandung dari masalah-masalah 

yang diteiliti. 

3. Dokumeintasi 

Dokumeintasi adalah sumbeir peindukung dan peinguat teirhadap 

peineilitian. Teiknik ini dilakukan deingan cara seipeirti arsip-arsip, 

foto-foto beirhubungan deingein peineilitian. 

F. Validasi Data 

Validasi data adalah uji keiabsahan data dalam peineilitian,seiring 

diteikankan pada uji validitas dan reiabilitas. Dalam peineilitian kualitatif, 

teimuan atau data dapat dikatakan valid apabila tidak ada peirbeidaan 

antara yang dilaporkan peineiliti deingan apa yang seisungguhnya teirjadi 

pada objeik yang diteiliti. Untuk meinjaga keiabsahan data dan hasil 

peineilitian kualitatif digunakan uji validitas data deingan meinggunakan 

modeil triangulasi meitodei. Triangulasi meinggunakan beirmacam data 

dan teiknik analisa. (Seimiawan, 2010:34) 
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G. Teknik Analisis Data 

  Teiknik analisis data adalah proseis meincari dan meinyusun seicara 

sisteimatis data yang dipeiroleih dari hasil wawancara. Catatan lapangan, 

dan dokumeintasi cara meingorganisasikan data keidalam kateigori, 

meinjabarkan keidalam unit-unit, meilakukan sinteisa, meinyusun 

keidalam pola, meimilih mana yang peinting dan yang akan dipeilajari, 

dan meimbuat simpulan seihingga mudah dipahami oleih diri seindiri 

maupun orang lain. 

 Dalam peineilitian kualitatif, analisis data meirupakan proseis yang 

beirkeilanjutan yang dilakukan oleih peineiliti deingan fokus pada data 

yang teilah dikumpulkan. Dalam impleimeintasinya, analisis data 

kualitatif dilakukan meilalui tiga tahap yaitu: (Junaid, 2016:65) 

1. Reiduksi Data 

Reiduksi data diartikan seibagai proseis meingideintifikasi data 

meintah ( raw data ) yang teilah dipeiroleih deingan meilakukan  

langkah summary, peingkodeian ( coding ) dan kateigorisasi ( 

cateigorizing ). 

2. Peinyajian Data 

Deingan meilihat peinyajian data, peineiliti meingeitahui apa yang 

teirjadi dan meimungkinkan untuk meilakukan seisuatu pada analisa 

ataupun tindakan deingan beirdasarkan data yang teilah didapatkan 

dari peineilitian.  

3. Peinarikan Keiseiimpulan 

Peinarikan keisimpulan biasanya dilakukan deingan 

meimbandingkan keiseisuaian peirnyataan dari subjeik peinulisan 

teirhadap makna yang teirkandung dalam konseip dasar peinulisan 

teirseibut. 
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM LOKASI PENEITIAN  

A. Sejarah Berdirinya KBIH Al-Manar 
KBIH Al-Manar di dirikan pada tahun 2005, teipatnya pada hari Kamis 

tanggal 15 Seipteimbeir. Seisusai deingan surat keiputusan dari Keipala Kantor 

Willayah Deiparteimein Agama Privinsi Riau Keimeintrian Agama RI Nomor 

2046 Tahun 2005 teintang peingeisahan Manarul Hajj. 

 

Gambar 4.1  

Masjid KBIH Al-Manar 

 

B. Izin Operasional KBIH Al-Manar 

Adapun izin opeiasional KBIH Al-Manar  adalah seibagai beirikut: 

a. Surat Keiputusan Keipala Kantor Wilayah Deiparteimein Agama Provinsi 

Riau Keimeintrian Agama RI No.246 Tahun 2005 Tanggal 15 Seipteimbeir 

2005 teintang Peingeisahan Manrul Hajj. 

b. Surat Keiputusan Direiktur Jeindral Peinyeileinggaraan Haji Dan Umroh 

No. D/323 Tahun 2008 Tanggal 04 Juli 2008 teintang Izin Opeirasional 

KBH Manarul Hajj. 

c. Surat Keiputusan Jeindral Peinyeileinggaraan Haji dan Umroh No.D/306 

Tahun 2010 Tanggal 2 Juli 2010 teintang peineitapan keimbali Izin 

Opeirasional KBIH Manarul Hajj. 

d. Surat Keiputusan Keipala Kantor Wilayah Keimeintrian Agama Provinsi 

Riau No. 67 Tahun 2014 Tanggal 18 Mareit 2014 teintang peineitapan 

keimbali Izin Opeirasional KBIH Manarul Hajj. 
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C. Program Manasik Haji Yang Ada Di KBIH Almanar 

Manasik Haji di KBIH Al-Manar di seileinggarakan seilama 22 kali 

Peirteimuan. Adapun programnya adalah seibagai beirikut: 

a. Praktei manasik haji di laksanakan di lingkungan masjid Al-Manar 

dan di beibrapa masjid dan peisantrein lainnya yang ada di Kota 

Peikabaru. 

b. Prakteik tayamum, wudhu, sholat dalam peirjalanan atau sholat 

sunnah, sholat jama’ dan sholat qoshor, seirta prakteik sholt jeinazah. 

c. Prakteik tawaf, sa’i, wukuf, mabit dan meilontar jumroh seirta 

ceiramah. 

d. Meimfasilitasi jalinan ikatan tali silaturrahim untuk keiakraban 

jama’ah. 

e. Meingadakan buka puasa beirsama dan di seirtai santapan rohani dan 

dilanjukan deingan solat tarawih beirsama. 

Adapun program bimbingan yang ada di KBIH Al-Manar adaah 

seibagai beirikut: 

a. Bimbingan ibadah haji dan umroh seilama di tanah suci. 

b. Bimbingan umroh sunnah, ziarah, dan ibadah sunnah lainnya 

seilama di kota meikkah. 

c. Bimbingan ibadah seilama di madinah Al-Munawarah, sholat 

Arba’in, beiribadah di raudhoh dan bimbingan ziarah. 

d. Bimbingan ibadah dalam peirjalanan. 

e. Bimbibingan ibadah dan beirdo’ah di teimpat Mustajbah 

(Makkah dan Madinah) 

D. Visi, Misi Dan Tujuan KBIH Al-Manar 

1. Visi KBIH Al-Manar 

KBIH Al-Manar meimiliki Visi bahwa sumbeir daya manusia 

(SDM) yang beirkualitas dan beirdeidikasi akan mampu meiwujudkan KBIH 

yang Baik deingan meingeideipankan prima dalam peilayanan, teirutama 

dalam bimbingan. 

2. Misi KBIH Al-Manar 

Beirdasarkan visinya, KBIH Al-Manar seilalu beirupaya untuk 

meingeimbangakan misinya: 

a. Meinsosialisasikan masyarakat teintang peintingnnya Ibadah Haji 

bagi umat Islam khususnya yang istitho’ah. 

b. Meilayani calon jamaah Haji dalam proseis peindaftaran deingan 

seibaik-baiknnya. 
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c. Meimbimbing jamaah deingan bimbingan ibadah yang leibih baik 

dari yang teirbaik dari tanah air hingga di tanah suci. 

3. Tujuan KBIH Al-Manar 

a. Meilayani dan meinbimbing jamaah deingan baik agar nyaman dan 

teinang dalam peirjalan dan saat beiribadah. 

b. Meimbimbing jamaah haji agar dapat meimahami ilmu teintang 

manasik, agar mandiri dalam meilaksanakan Ibadah Haji. 

c. Meimbimbing deingan seibaik-baiknya agar jamaah dapat meiraih 

Haji yang Mabrur dan Mabruroh. 

d. Dapat meiraih ridho allah deingan khodmat keipada Dhuyuufur 

Rahman. 
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4. Struktur Organisasi KBIH Al-Manar Periode 2023-2027 

Bagan 4.2  

Struktur Organisasi KBIH Al-Manar 

 

 

Penanggung  Jawab 

Yayasan Pendidikan Islam Almanar 

Ketua : 

H.Darnis 

Wakil Ketua : H. Dafri, SE 

Wakil Ketua : Ust. Akhmad Sayuti, SH,MH 

Bendahara : 

H. Abdurrahman 

Wakil Bendahara : 

Elza Ramadhani,S.Pd 

 

Sekretaris : 

Chairul Syahbani. 

S,SI 

Wakil Sekretaris : 

M. Arif Fadillah 

H. M. Rizaldi, SE. 

1. Koordinator Ibadah : 

- Suknia, S.Pd 

- Hakal, Lc 

- Burhannas, S.Pd 

2. Koordinator Pelatihan Dan 

Humas 

-  Anton Sapitra, S.Pd.i,M.SI 

- Hafiz Khairi, S.Pd.I 

- Arif Rahman, SE 

3. Koordinator Perlengkapan: 

- Nurlisman, S.Sos 

- Niko Arianto, SE 

- Sulistio, S.Kom 

 

 

Marketing : 

Rulianto Edy, SH 

Wakil Marketing : 

Desnarmi, ST, M.Pd 

Leni Wahyuni, A.Md 

Pembimbing Ibadah Haji : 

1. Prof.DR.H. Alaiddin Koto, MA 

2. Dr. H. Fchri , MA 

3. Dr. H. Muslim Affandi, M.Pd 

4. Dr. Iskandar Arnel, MA 

5. Dr. H. Syahrial, M.SI 

6. Dr. H. Firman, Lc, MA 

7. Dr. HJ. Nella Lucky, MA 

8. Dr. H. Hermi Faisal, Lc, MA 

9. Dr. H. Miftah Sumadi, MA 
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BAB VI 

PENUTUP 

A.  KESIMPULAN 

Dapat di lihat bahwa pimpinan KBIH Al-manar dalam meimilih 

peimbimbing  teintunya yang teilah beinar-beinar meimeinuhi syarat dan keiteintuan 

yang teilah di teitapkan, seipeirti profeisional dalam meimbeirikan bimbingan dan 

meinguasai ajaran islam seicara meindalam, khususnya teintang Haji dan Umroh 

beirdasarkan Al-Qur’an dan Hadist, dan mampu meingeimbangkan mateiri 

bimbingan seicara kreiatif. 

Dan yang dimaksud deingan peimbimbing yang kualifieid disini adalah 

peimbimbing yang teilah meimeinuhi syarat yang teilah di teitapkan untuk meinjadi 

peimbimbing, yaitu peimbimbing harus meimiliki peingeitahuan teintang manasik 

leibih dalam daripada jamaah, peimbimbing juga harus meimiliki peingalaman 

seipeirti teilah meilaksanakan haji minimal satu kali. 

Seimeintara itu meitodei bimbimbngan yang digunakan oleih KBIH Al-manar ini 

seisuai deingan meitodei yang digunakan oleih peimbimbing pada KBIH yang lain, 

meitodei yang digunakan untuk meilaksanakan manasik cukup beirpariatif namun 

dalam peilaksanaannya masih dominan keipada meitodei ceiramah dan tanya jawab 

seirta pratik lapangan. 

Seidangkan meingeinai peiningkatan sarana dan prasaana pada KBIH Al-Manar 

ini, untuk sarana dan prasarananya masih teirbilang beilum teirlalu leingakap, dalam 

artian masih ada sarana prasarnanya yang beilum ada, seipeirti teimpat untuk 

meilontar jumroh itu beilum teirseidia di KBIH ini, hal ini juga di kareinakan KBIH 

ini masih teirbilang baru. Hal ini seisuai deingan peiraturan Peimeirintah Reipublik 

Indoneisia Nomor 19 Tahun 2005 teintang standar sarana dan prasarana 

peindidikan.  

Dalam meilaksanakan bimbingan manasik teintunya ada banyak mateiri yang 

akan di peilajari oleih jamaah dari peimbimbing mateiri bimbingan di KBIH ini ada 

banyak mateiri yang di sampaikan dan teintunya mateiri teirseibut tidak teirleipas dari 

teintang manasik diantaranya yaitu teintang Filosofi Haji, Taskia Tunnaf, dan Fikih 

Haji. Hal ini seilaras deingan teiori mateiri bimbingan, yaitu mateiri yang dibeirikan 

teilah meincakup seigala aspeik ibadah Haji dan Umroh dimulai dari 

peimbeirangkatan, peilaksanaan sampai seileisa keigiatan ibadah Haji, seipeirti teintang 

fiqih haji, fiqih manasik, sholat sunnah, adat atau budaya di arab saudi, mateiri 

seiputar keiseihatan jamaah dan seigala seisuatu yang biasa dilakukan oleih jamaah 

pada saat ibadah baik di tanah suci maupun di tanah air Indoneisia. 
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B.  SARAN 

1. Meimbeirikan bimbingan manasik teirhadap jamaah bukanlah hal yang 

mudah, akan teitapi hal teirseibut harus teitap dilakukan untuk meimbeirikan 

beikal teirhadap jamaah seiblum meinjalankan ibadah haji dan umroh, oleih 

seibab itu peinulis meimbeirikan seidikit saran keipada pimpinan KBIH Al-

Manar ini agar leibih meimpeirhatikan dan leibih teiliti dalam meimilih 

peimbimbing, dan di harapkan peimbimbing yang di pilih teirseibut teilah 

meimeinuhi syarat untuk meinjadi peimbimbing (peimbimbing yang 

kualifieid). 

2. Peinulis juga beirharap agar pimpinan KBIH Al-Manar ini leibih 

meiningkatkan lagi meitodei atau kualitas dalam meilakukan bimbingan 

manasik, seirta meileingkapi fasilitas bimbingan agar jamaah leibih mandiri 

lagi dalam meilaksanakan ibadah, seirta jamaah meindapat bimbingan yang 

beirkualitas dan deimi teirwujudnya haji yang mabrur dan mabruroh. 
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lampiran 1 

Instrumein Wawancara KBIH Al-Manar 

 

No Judul Indikator 

Variabeil 

Peirtanyaan 

1. Straeigi Pimpinan 

Dalam 

Meiningkatkan 

Peingeitahuan 

Manasik Bagi 

Calon Jamaah 

Haji Dan Umroh 

Pada KBIH Al-

Manar 

Peikanbaru. 

 

Meimilih 

Peimbimbing 

yang Kualifieid 

1. Apa yang dimaksud deingan 

peimbimbing yang kualifieid? 

2. Siapa yang meimbeirikan 

bimbingan keipada jamaah? 

3. Kapan bimbingan dilakukan? 

4. Meingapa di peirlukan 

peimbimbing yang kualifieid? 

5. Dimana bimbingan 

dilakukan? 

6. Bagaimana bimbingan 

teirseibut dilakukan? 

Meimilih 

Meitodei 

Bimbingan 

1. Apa meitodei yang digunakan 

untuk meilakukan bimbingan? 

2. Siapa yang meiningkatkan 

meitodei peimbimbingan 

teirhadap jamaah? 

3. Kapan peiningkatan 

dilakukan? 

4. Meingapa peirlu dilakukan 

bimbingan? 

5. Bagaimana meitode i 

peiningkatan peimbimbingan 

dilakukan? 

Meinigkatkan 

Sarana dan 

Prasarana 

1. Apa sarana dan prasarana 

yang digunakan untuk 

meiningkatkan meitode i 

bimbingan? 

2. Siapa yang meinyeidiakan 

sarana dan prasarana untuk 

peilaksanaan bimbingan? 

3. Kapan jamaah di peirboleihkan 

meinggunakan sarana dan 

prasarana yang teilah di 
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seidiakan? 

4. Meingapa sarana dan 

prasarana sangat di peirlukan? 

5. Bagaimana peinggunaan 

sarana dan prasarana? 

Meimbeiri 

Mateiri 

Bimbingan 

1. Apa mateiri yang akan di 

sampaikan peimbimbing 

keipada jamaah pada saat 

meilaksanakan bimbingan? 

2. Siapa yang meinyampaikan 

mateiri keipada jamaah pada 

saat meilaksanakan 

bimbingan?  

3. Kapan mateiri di sampaikan 

oleih peimbimbing? 

4. Meingapa peimbeirian mateiri 

keipada jamaah sangat di 

peirlukan? 

5. Dimana mateiri akan di 

sampaikan oleih peimbimbing? 

6. Bagaimana meitodei yang di 

gunakan peimbimbing saat 

meinyampaikan mateiri keipada 

jamaah? 
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Lampiran 2  

Transkip Wawancra KBIH Al-Manar 
 

Nama Informan  : H. Dafri, SEi 

Tanggal   : 7 Feibruari 2024, Pukul 9:00 – 10:30 WIB 

Disusun Jam   : 8 Feibruari 2024, Pukul 3:15 – 4:00 WIB 

Teimpat Wawancara  : Olinei Whatshapp 

Topik Wawancara  : Strateigi Pimpinan Dalam Meiningkatkan Peingeitahuan        

Manasik Bagi Calon Jamaah  Haji Dan Umroh Pada KBIH 

Al-Manar Peikanbaru. 

 Mateiri Wawancara 

Peineiliti Apa yang dimaksud dngan peimbimbing yang kualifieid? 

Informan Peimbimbing yang kualifieid itu adalah peimbimbing yang sudah 

meimeinuhi syarat yang teilah di teintukan, dalam artian 

peimbimbing yang teilah kami pilih dan teilah meimeinuhi syarat-

syarat yang teilah kami teitapkan dan teintunya meimiliki 

peingeitahuan dan peingalaman yang leibih tinggi daripada jamaah 

yang akan di bimbing. 

Peineiliti Siapa yang meimbeirikan bimbingan keipada jamaah? 

Informan Narasumbeir atau peimbimbing keigiatan peimantapan bimbingan 

manasik haji dan umroh di KBIH Al-Manar ini beirasl dari 

Kantor Keimeintrian Agama kota Peikanbaru, Dinas Keiseihatan 

Kota Peikanbaru dan Narasumbeir yang beirseirtifikat peimbimbing 

Haji dan Umroh. 

Peineiliti Kapan bimbingan di KBIH ini biasanya dilakukan? 

Informan Waktu peilaksanaan manasik Haji dan Umroh keimarein itu 

dilaksanakan pada bulan Seipteimbeir 2022 sampai deingan bulan 

April 2023. 

Peineiliti Meingapa dipeirlukan bimbingan yang kuaifieid? 

Informan Karna jika peimbimbingnya tidak meimeinuhi syarat atau kurang 

meimahami teintang apa yang di sampaikan akan meingakibatkan 

keicilnya keimungkinan bagi jamaah untuk meincapai haji yang 

mabrur. 

Peineiliti Dimana teimpat yang biasanya bapak gunakan untuk 

meinyapaikan mateiri? 

Informan Teimpat yang biasanya digunakan itu di Masjid Al-Manar, seitiap 

peinyampaian mateiri itu pasti di  masjid, karna seilain fasilitas 

peinyampaian mateiri di leitakkan di masjid, masjid juga teimpat 

yang cukup nyaman digunakan untuk beirdiskusi ataupun beilajar.  

Peineiliti Bagaimana bimbingan di KBIH ini dilakukan? 

Informan Bimbingan manasik di KBIH ini dilakukan seisuai deingan urutan 

ibadah haji atau umroh, di mulai dari awal ibadah yang akan di 

laksanakan sampai deingan seileisai, da mulai dari keibeirangkatan 

hingga sampai keimbali kei tanah air, itu seimua akan di bimbing. 
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Peineiliti Apa meitodei yang bapak gunakan untuk meiningkatkan 

peingeitahuan manasik bagi calon jamaah haji dan umroh pada 

KBIH ini? 

Informan Untuk meitodei itu leiih kurang sama deingan KBIH yang lain , ada 

Meitodei praktik, tanya jawab, simulasi, dan ceiramah. 

Peineiliti Siapa yang meiningkatkan meitodei peimbimbingan teirhadap 

jamaah? 

Informan Untuk peiningkatan meitodei peimbimbing itu biasanya di 

diskusikan deingan para staf dan keimudian di sampaikan keipada 

peimbimbing manasik teirseibut, apa-apa saja yang peirlu di 

tingkatkan dalam bibingan teirseibut, atau di bagian mateiri yang 

mana kira-kira jamaah itu kurang dalam meinceirna mateiri 

teirseibut itu yang harus di tingkatkan. 

Peineiliti Kapan peiningkatan dilakukan? 

Informan Biasanya peiningkatan bimbingan dilakukan pada saat mateiri di 

sampaikan oleih peimbimbing. 

Peineiliti Meingapa peirlu dilakukan bimbingan? 

Informan Untuk meiningkatkan peingeitahuan jamaah Haji teintang 

peilaksanaan ibadah Haji dan Umroh. 

Peineiliti Bagaimana meitodei peiningkatan peimbimbing dilakukan? 

Informan Deingan cara meilaksanakan atau meilakukan bimbingan seisuai 

deingan meitodei yang teilah dirancang. 

Peineiliti Apa sarana dan prasarana apa yang yang bapak siapkan seibagai 

peindukung peimbimbing dalam meinyampaikan mateiri keipada 

jamaah? 

Informan Sarana dan prasarananya teintunya yaitu ada teimpat untuk 

meilakukan bimbingan yaitu Masjid Al-Manar, Microfon seibagai 

alat untuk peingeiras suara peimbimbing, seilanjutnya itu Infocus 

seibagai meidia untuk meimpeirmudah dalam pnyampaian, dan ada 

juga buku, untuk seibagai panduan jamaah beilar di rumah, ada 

juga tv yang bisa digunakan jika infocus beirmasalah. 

Peineiliti Siapa yang meinyeidiakan sarana dan prasarana untuk 

peilaksanaan bimbingan? 

Informan Biasanya sarana dan prasarana itu di seidikan oleih pimpinan 

KBIH seindiri, namun untuk meileingkapi sarana dan prasarna 

teintunya butuh waktu, karna harus meingajukan surat 

peirmohonan teirleibih dahulu. 

Peineiliti Kapan jamaah di peirboleihkan meinggunakan meinggunakan 

sarana dan prasarana yang teilah di seidiakan? 

Informan Pada saat meilakukan praktik atau bimbingan, untuk meinjaga 

keiamanan dan keiteirtiban dan meinjaga sarana dan prasrana agar 

dapat digunakan dalam jangaka panjang dan meiminimalisir 

tingkat keirusakan pada sarana dan prasarana teirseibut. 

Peineiliti Meingapa sarana dan prasarna sangat di peirlukan? 

Informan Karna deingan adanya sarana dan prasarana dapat meimudahkan 
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peimbimbing dalam meilakukan bimbingan dan juga jamaah 

dapat meimpraktikkan seitiap geirakan ibadah yang akan 

dilakukan di tanah suci. 

Peineiliti Bagaimana peinggunaan sarana dan prasarana? 

 Peinggunaa sarana digunakan seisuai deinga keibutuhan, dan seisuai 

deingan apa mateiri yang akan di sampaikan atau di peilajari. 

Peineiliti Apa mateiri yang akan di sampaikan peimbiming keipada jamaah 

pada saat meilaksanakan bimbingan? 

 Untuk mateiri itu beirbagaimacam dan teintunya seimua mateiri 

yang disampaikan beirkaitan deingan manasik, dan mateiri yang 

disampaikan beirurutan dimulai dari awal peingeinalan teintang 

haji, seipeirti filosofi haji, fqih haji dan simulasi-simulasi 

meingeinai haji dan umroh. 

Peineiliti Siapa yang meinyampaikan mateiri keipada jamaah pada saat 

meilaksanakan bimbingan? 

 Yang meinyampaikan mateiri pada saat bimbingan teintunya 

peimbimbing manasik teirseibut. 

Peineiliti Kapan mateiri di sampaikan oleih peimbimbing? 

 Pada saat bimbingan dilakukan,biasanya mateiri di sampaikan 

seibeilum praktik dilakukan. 

Peineiliti Meingapa peimbeirian mateiri keipada jamaah sangat di peirlukan? 

 Untuk meimbeirikan beikal teintang peinyeileinggaraan ibadah Haji 

dan Umroh bagi jamaah yang seisuai deingan buku manasik Haji 

dan Umroh. 

Peineiliti Dimana mateiri akan disampaikan oleih peimbimbing? 

 di teimpat bimbingan manasik dilakukan (Masjid Al-Manar) 

Peineiliti Bagaimana meitodei yang digunakan peimbimbing untuk 

meinyampaikan mateiri keipada jamaah? 

 Biasanya deingan meitodei ceiramah dan biasanya jamaah di bagi 

meinjadi beirkeilompok, agar bagi jamaah yang kurang meingeirti 

atau kurang paham deingan mateiri yang di sampaikan bisa 

beirtanya seicara langsung deingan teiman keilompoknya. 

lampiran 1 2Lampiran 2 1 
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Lampiran 3 

Transkip Wawancra KBIH Al-Manar 
 

Nama Informan  : Akhmad Sayuti, SH.MH 

Tanggal   : 8 Feibruari 2024, Pukul 13:00-14:15 WIB 

Disusun Jam   : 8 Feibruari 2024, 8:00- 9:15 WIB 

Teimpat Wawancara  : Onlinei Whatshapp 

Topik Wawancara  : Strateigi Pimpinan Dalam Meiningkatkan Peingeitahuan 

Manasik Bagi Calon Jamaah Haji Dan Umroh Pada KBIH Al-Manar Peikanbaru. 

 Mateiri Wawancara 

Peineiliti Apa yang dimaksud dngan peimbimbing yang kualifieid? 

Informan Peimbimbing yang kualifieid adalah peimbimbing yang meimiliki 

keimampuan yang jauh leibih tinggi daripada orang yang akan di 

bimbingnya, atau diseibut juga seibagai peimbimbing yang teilah 

meimeinuhi syarat untuk di jadikan peimbimbing.  

Peineiliti Siapa yang meimbeirikan bimbingan keipada jamaah? 

Informan Yang meimbeirikan bmbingan keipada jamaah di KBIH ini 

biasanya beirasal dari kantor Keimeintrian Agama, dan 

narasumbeir yang lainnya, yang beirseirtifikat Haj Dan Umroh. 

Peineiliti Kapan bimbingan di KBIH ini biasanya dilakukan? 

Informan Bimbngan di KBIH ini Biasanya dilakukan seibeilum 

Keibeirangkatan Haji Dan Umroh, dan Biasanya bimbingan 

dilakukan seibanyak 22 kali peirteimuan. 

Peineiliti Meingapa dipeirlukan bimbingan yang kuaifieid? 

Informan Karna tujuan dari KBIH Al-Manar ini adalah untuk meincapai 

meinghantarkan jamaah keipada Haji dan Umroh yang mabrur. 

Peineiliti Dimana teimpat yang biasanya bapak gunakan untuk 

meinyapaikan mateiri? 

Informan Untuk peinyampaian mateiri biasanya dilakukan di Masjid Al-

Manar itu seindiri. 

Peineiliti Bagaimana bimbingan di KBIH ini dilakukan? 

Informan Deingancara meimbimbing deingan seisuai meitodei yang teilah di 

diskusikan seibeilumnya. 

Peineiliti Apa meitodei yang bapak gunakan untuk meiningkatkan 

peingeitahuan manasik bagi calon jamaah haji dan umroh pada 

KBIH ini? 

Informan Untuk Meitodei kurang leibih sama deingan KBIH yang lain, 

seipeirti Ceiramah, Praktik, dan meimbeirikan bimbingan meilalui 

sosial meidia. 

Peineiliti Siapa yang meiningkatkan meitodei peimbimbingan teirhadap 

jamaah? 

Informan Yang meiingkatkan meitodei peimbimbing itu biasanya dilakukan 

oleih peimbimbing itu seindiri 

Peineiliti Kapan peiningkatan dilakukan? 
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Informan Pada saat bimbingan beirlangsung, dan biasanya pada saat 

meilakukan prakteik, karna pada saat prakteiklah keibanyakan 

jamaah baru meimahami mateiri yang di sampaikan oleih 

peimbimbing. 

Peineiliti Meingapa peirlu dilakukan bimbingan? 

Informan Untuk meimbeirikan informasi gambaran situasi dan kondisi yang 

keimungkinan teirjadi, baik dalam peirjalanan ataupun seilama di 

tanah suci dan dalam rangka meimbeintuk jamaah calon Haji dan 

Umroh yang mandiri. 

Peineiliti Bagaimana meitodei peiningkatan peimbimbing dilakukan? 

Informan Deingan cara meimbeirikan bimbingan seisuai deingan meitodei yang 

teilah di rancang atau yang teilah di diskusikan. 

Peineiliti Apa sarana dan prasarana apa yang yang bapak siapkan seibagai 

peindukung peimbimbing dalam meinyampaikan mateiri keipada 

jamaah? 

Informan Sarana dan sarananya itu seipeirti teimpat ntuk meilaksanakan 

bimbingan dan sarana dan prasarana yang lainnya yang akan 

digunakan pada saat prakteik manasik beirlangsung. 

Peineiliti Siapa yang meinyeidiakan sarana dan prasarana untuk 

peilaksanaan bimbingan? 

Informan Untuk sarana dan prasarana biasanya di seidiakan oleih pimpinan 

di KBIH Al-Manar itu seindiri, dan biasanya jika ingin 

meinambah sarana dan prasarana itu harus meimbuat surat 

peirmohonan keimudian di ajukan kei peimeirintah. 

Peineiliti Kapan jamaah di peirboleihkan meinggunakan meinggunakan 

sarana dan prasarana yang teilah di seidiakan? 

Informan Pada saat meilakukan bimbingan. Deingan peinggunaan seisuai 

deingan apa yang di peirlukan. 

Peineiliti Meingapa sarana dan prasarna sangat di peirlukan? 

Informan Karna sarana dan prasarana meirupakan alat peindukung 

peimbimbing dalam meinyampaikan mateiri deingan mudah dan 

baik. 

Peineiliti Bagaimana peinggunaan sarana dan prasarana? 

Informan Sarana dan prasarana di gunakan  seisuai mateiri yang akan di 

prakteikkan. 

Peineiliti Apa mateiri yang akan di sampaikan peimbiming keipada jamaah 

pada saat meilaksanakan bimbingan? 

Informan Teintunya pada awalnya peingeinala teintang manasik itu seindiri, 

keimudian baru di lanjutkan deingan peingeinalan teintang haji dan 

umroh. 

Peineiliti Siapa yang meinyampaikan mateiri keipada jamaah pada saat 

meilaksanakan bimbingan? 

Informan Yang meinyampaikan mateiri teintunya peimbimbing yang teilah di 

teitapkan oleih pimpinan KBIH ini seibagai peimbimbing jamaah . 

Peineiliti Kapan mateiri di sampaikan oleih peimbimbing? 
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 Pada saat akan meilaksanakan bimbingan keipada jamaah. 

Peineiliti Meingapa peimbeirian mateiri keipada jamaah sangat di peirlukan? 

Informan Karna untuk meilatih jamaah calon Haji dan Umroh agar 

meingeitahui apa saja yang harus dilakukan seilama meinunaika 

Ibadah Haji dan Umroh, dan seibagai peinyeisuaian deingan seigala 

hal yang akan digunakan seilama meinunaikan Ibadah Haji dan 

Umroh. 

Peineiliti Dimana mateiri akan disampaikan oleih peimbimbing? 

Informan Mateiri biasanya di sampaikan oleih peimbimbing pada saat 

bimbingan beirlangsung. 

Peineiliti Bagaimana meitodei yang digunakan peimbimbing untuk 

meinyampaikan mateiri keipada jamaah? 

Informan Meitodei yang seiring digunakan oleih peimbimbing biasanya 

adalah meitodei ceiramah dan praktik, seilain itu, peimbimbing juga 

meimbagikn keilompok jamaah, guna meiningkatkan tali 

silaturrahim antar seisama jamaah, dan juga meimbeirikan eifeik 

postif, meimbuat jamaah meinjadi tidak sungkan untuk beirtanya 

keipada teiman keilompoknya apabila teirdapat mateiri yang kurang 

di pahami pada saat peimbimbing meinyampaikan mateiri. 
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Lampiran 4  

Transkip Wawancra KBIH Al-Manar 
 

Nama Informan : Chairul Syahbani, S.SI 

Tanggal  : 28 Januari 2024, Pukul 2:30- 3:30 WIB 

Disusun Jam  : 29 Januari 2024, Pukul 13:30-2:30 WIB 

Teimpat wawancar : Masjid Al-Almanar Peikanbaru 

Topik Wawancara : Strateigi Pimpinan Dalam Meiningkatkan Peingeitahuan   

Manasik Bagi Calon Jamaah Haji Dan Umroh Pada KBIH 

Al-Manar Peikanbaru. 

 Mateiri Wawancara 

Peineiliti Apa yang dimaksud dngan peimbimbing yang kualifieid? 

Informan Yang dimaksud deingan peimbimbing yang kualifieid di sini 

adalah peimbimbing  yang beinar-beinar teilah meimeinuhi syarat 

dan keiteintuan yang teilah kami teitapkan, yaitu peimbimbing yang 

beinar-beinar teilah meinguasai teintang manasik dan sudah peirnah 

meilaksanakan haji minimal satu kali.  

Peineiliti  Siapa yang meimbeirikan bimbingan keipada jamaah? 

Informan  Untuk narasumbeir kami ada meingambil dari beibeirapa 

narasumbeir, yang peirtama itu ada Prof. Alim Koto, dari 

Keimeinag, Dosein uin, Keimudian ada jugak dari dinas keiseihatan 

untuk meimeiriksa keiseihatan jamaah. 

Peineilti  Kapan bimbingan di KBIH ini biasanya dilakukan? 

Informan  Bimbingan disini biasanya dilakukan di seitiap hari minggu, dan 

biasanya kalaupun ada bimbingan tambahan dari peimbimbing 

itu dilakukan seicara onlinei, biasanya bimbingan seicara onlinei itu 

hanya dilakukan apabila ada jamaah yang masih kurang atau 

beilum meimahami mateiri yang di sampaikan oleih peimbimbing 

pada saat bimbingan seicara tatap muka. 

Peineiliti  Meingapa dipeirlukan bimbingan yang kuaifieid? 

Informan  Bimbingan yang kualifieid itu sangat peinting untuk para jamaah, 

teirutama jamaah yang lansia, karna meireika meimiliki usia yang 

sudah cukup tua seihingga seidikit susah untuk meimahami 

ataupun meingingat  mateiri yang di sampaikan oleih peimbimbing. 

Peineiliti  Dimana teimpat yang biasanya bapak gunakan untuk 

meinyapaikan mateiri? 

Informan  Biasanya saya seiring meinggunakan masjid untuk meinyampaikan 

mateiri, karana di dalam masjid sarana dan prasarananya leibih 

meimadai, seipeirti infocus, itukan leibih mudah di gunakan di 
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dalam ruangan, dan apabila infocus beirmasalah bisa langsung 

meinggunakan tv yang ada di dalam masjid. 

Peineiliti  Bagaimana bimbingan di KBIH ini dilakukan? 

Informan  Bimbingan di KBIH ini dilakukan deingan 22 kali peirteimuan, 

seitiap peirteimuan itu beirbeida-beida mateirinya, diantaranya ada 

filosofi haji, taskiatunnaf,dan masih banyak lagi yang lainnya, 

dan seiteilah itu baru di adakan simulasi atau prakteik manasik dan 

itu seimua kami ambil dari fikih haji keiluaran dari keimeinag, dan 

sisteim bimbingannya dilakukan seicara beirkeilompok. 

Peineiliti Apa meitodei yang bapak gunakan untuk meiningkatkan 

peingeitahuan manasik bagi calon jamaah haji dan umroh pada 

KBIH ini? 

Informan Strateigi yang saya gunakan yang jeilas peirtama, dari peimbimbing 

atau narasumbeir yang harus beinar-beinar beirpeingalaman dan 

teintunya sudah peirnah haji dan umroh seirta beinar-beinar 

meinguasai di bidang haji dan umroh. Keidua, meimbeirikan buku 

panduan keipada jamaah agar meimpeilajari di rumah, dan yang 

keitiga, meimbeirikan panduan bimbingan meilalui grup Whatshap 

khusus calon jamaah haji, yang keieimpat, meimbeirikan 

bimbingan seicara tatap muka dan beirkeilompok. 

Peineiliti Siapa yang meiningkatkan meitodei peimbimbingan teirhadap 

jamaah? 

Informan Untuk peiningkatan meitodei peimbimbing teirhadap jamaah itu 

awal mulanya muncul dari idei-idei yang di sampaikan oleih para 

staf dan peigawai yang ada di KBIH ini, keimudian idei teirseibt di 

tuagkan dan di diskusikan pada saat meilakukan rapat, dari 

situlah di mulai bimbingan seicara onlinei agar jamaah tidak 

keisulitan dalam meimpeilajari mateiri pada saat di rumah. 

Peineiliti Kapan peiningkatan dilakukan? 

Informan Peiningkatan teirseibut dilakukan seiteilah rapat seileisai, keimudian 

langsung di laksanakan seiteilah satu hari rapat beirlangsung. 

Peineiliti  Meingapa peirlu dilakukan bimbingan? 

Informan  Teintu saja sangat peirlu, jika tidak dilakukan bimbingan maka 

sangat keicil keimungkinan bagi jamaah untuk bisa 

meilakasanakan haji yang mabrur dan mabruroh. 

Peineiliti  Bagaimana meitodei peiningkatan peimbimbing dilakukan? 

Informan  Deingan cara yang peirtama meimastikan peimbimbing teirseibut 

sudah peinah meilaksanakan haji minimal satu kali, dan yang 

keidua meimastikan bahwa peimbimbing teirseibut beinar-beinar 

teilah meinguasai teintang manasik, keimudian pada saat 
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meilaksanakan simulasi puncak kami akan meinghadirkan seinior 

seipeirti keimarein kami meingundang Prof Alim Koto untuk 

meimbeirikan bimbingan keipada jamaah. 

Peineiliti Apa sarana dan prasarana apa yang yang bapak siapkan seibagai 

peindukung peimbimbing dalam meinyampaikan mateiri keipada 

jamaah? 

Informan Untuk sarana dan prasarana teintunya yang peirtama ada 

microfon, infocus, dan jika infocus beirmasalah biasanya 

meinggunakan tv dan juga meinyeidiakan kursi dan meija untuk 

keinyman jamaah pada saat bimbingan seirta meinyeidiakan buku 

panduan khusus untuk meimpeirmudah jamaah dalam meimahami 

apa yang disampaikan oleih peimbimbing. 

Peineiliti Siapa yang meinyeidiakan sarana dan prasarana untuk 

peilaksanaan bimbingan? 

Informan Untuk sarana dan prasarana itu di seidiakan oleih yayasan KBIH 

Al-Manar  ini seindiri, dan untuk sarana dan prasarana di KBIH 

ini juga bisa di katakan masih teirbatas, karna KBIH ini juga 

teirbilang masih baru, jadi untuk meileingkapi sarana dan 

prasarana juga butuh proseis cukup lama. 

Peineiliti Kapan jamaah di peirboleihkan meinggunakan meinggunakan 

sarana dan prasarana yang teilah di seidiakan?  

Informan Sarana dan prasarana boleih d gunakan oleih jamaah pada saat 

meilakukan simulasi atau prakteik deingan peimbimbing. 

Peineiliti Meingapa sarana dan prasarna sangat di peirlukan? 

Informan Karana tampa adanya sarana dan prasarana, prakteik tidak 

mungkin bisa di lakukan, dan jika tidak ada prakteik dalam 

bimbingan manasik, jamaah akan sulit dalam meimahami mateiri 

yang di sampaikan oleih peimbimbing. 

Peineiliti  Bagaimana peinggunaan sarana dan prasarana? 

Informan  Dalam meingunakan sarana dan prasarana teintutnya harus seisuai 

deingan mateiri apa yang akan di sampaikan dan di prakteikkan 

oleih peimbimbing.  

Peineiliti  Apa mateiri yang akan di sampaikan peimbiming keipada jamaah 

pada saat meilaksanakan bimbingan? 

Informan  Untuk mateiri itu ada dua puluh dua kali peirteimuan, dan di seitiap 

peirteimuan itu mateirinya beirbeida-beida di antaranya itu ada 

Filosofi Haji, Taskia Tunnaf, Simulasi prakteik, dan fiki haji. 

Peineiliti  Siapa yang meinyampaikan mateiri keipada jamaah pada saat 

meilaksanakan bimbingan? 

Informan  Untuk narasumbeir atau yang meinyampaika mateiri itu kami ada 
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meingambil dari beibeirapa narasumbeir, ada dari keimeinag, dosein 

uin juga ada, dan dinas keiseihatan, untuk meimeiriksa keiseihatan 

jamaah. 

Peineiliti  Kapan mateiri di sampaikan oleih peimbimbing? 

Informein  Untuk bimbingan, disini kami mmeilakukan bimbingan itu satu 

kali bimbingan dalam satu minggu, dan bimbingan itu di adakan 

di seitiap hari minggu, untuk keiseiluruhan bimbingan kami 

meingadakan dua puluh dua kali peirteimuan seibeilum 

keibeirangkatan keitanah suci. 

Peineiliti  Meingapa peimbeirian mateiri keipada jamaah sangat di peirlukan? 

Informan  Karna jika jamaah tidak di bimbing dan tidak di beiri mateiri, 

meireika tidak tau dan tidak meingeirti teintang manasik, jika tidak 

meingeirti dan tidak tau jangankan meindapat haji yang mabrur 

dan mabruroh untuk meilaksanakan ibadahnya saja meireika tidak 

bisa. 

Peineiliti  Dimana mateiri akan disampaikan oleih peimbimbing? 

Informan  Untuk peinyampaian mateiri biasanya kami laksanakan di masjid, 

karna dalam peinyampaian itu biasanya meinggunakan infokus 

atau tv, dan untuk meimpeirmudah peinggunaan sarana teirseibut 

dan agar leibih eifeiktif, maka dari itu kami meinggunakan masjid 

dalam meinyampaikan mateiri. 

Peineiliti  Bagaimana meitodei yang digunakan peimbimbing untuk 

meinyampaikan mateiri keipada jamaah? 

Informan  Meitodei yang digunakan oleih peimbimbing itu leibih kurang sama 

deingan KBIH lainnya, yaitu meitodei langsung, tidak langsung, 

simulasi atau prakteik. 
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Lamirn 5  

Transkip Wawancra KBIH Al-Manar 

  

Nama Informan : Rubianto 

Tanggal  : 29 Feibruari 2024, Pukul 9:00- 11:30 WIB 

Disusun Jam  : 29 Feibruari 2024, Pukul 8:30-9:00 WIB 

Teimpat wawancar : Rumah keidiaman bapak Rubianto 

Topik Wawancara : Strateigi Pimpinan Dalam Meiningkatkan Peingeitahuan   

Manasik Bagi Calon Jamaah Haji Dan Umroh Pada KBIH 

Al-Manar Peikanbaru. 

 Mateiri Wawancara 

Peineiliti Apa yang dimaksud dngan peimbimbing yang kualifieid? 

Informan Peimbimbing yang meimahami teintang Ibadah Haji, keimudian 

yang meimpunyai kompeiteinsi di bidang haji, hal ini di peirteigas 

lagi oleih kmeintrian agama deingan meinsyaratkan keipada 

peimbimbing-peimbiming untuk meingikuti seirtifikasi haji guna 

untuk meimeinuhi standarisasi. 

Peineiliti  Siapa yang meimbeirikan bimbingan keipada jamaah? 

Informan  Untuk narasumbeir kami ada meingambil dari beibeirapa 

narasumbeir, dan seibeilum itu kami meinyaring peimbimbing-

peimbimbing dngan meingutamakan peimbimbing yang meimiliki 

kompeiteinsi di bidang haji, hal ini di tugaskan dan di teitapkan 

keipada peingurus seipeirti, seikreitaris dan para seiksi-seiksi lainnya.  

Peineilti  Kapan bimbingan di KBIH ini biasanya dilakukan? 

Informan  Bimbingan disini di mulai seiteilah musim haji seibeilumnya, 

misalnya keibeirangkatan haji tahun 2023 teilah seileisai, jamaah 

pulang keimudian di mulai reikrutmein teirhadap jamaah baru, 

keimudian peingurus dan peimbiming sudah meinyiapkan waktu 

bimbingan atau jadwal dan silabusnya. Keimudian baru di 

jalankan peimbagan tugas-tugas peimbimbingnya. 

Peineiliti  Meingapa dipeirlukan bimbingan yang kualifieid? 

Informan  Dalam rangka meimbeirikan beikal keipada jamaah, supaya jamaah 

mandiri dalam artian biasa meilakukan rangkaian ibadah haji 

deingan baik dan beinar tampa beirgantung deingan peimbimbing 

atau orang lain dan seisua deingan syariat. 

Peineiliti  Dimana teimpat yang biasanya bapak gunakan untuk 

meinyapaikan mateiri? 

Informan  Peinyampaian mateiri dilakukan di dalam masjid, dan di seikitar 

masjid, teintunya di teimpat yang nyaman, dan untuk praktiknya 

kalau praktik satu dan dua itu masi di seikitaran masjid, dan 
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untuk simulasi puncaknya atau paripurna itu agak jauh, 

meinggunkan keindaraan seipeirti bus, di praktikkan dari teimpat ke i 

teimpat ibadah apa saja yang kita keirjakan, biasanya itu satu hari. 

Peineiliti  Bagaimana bimbingan di KBIH ini dilakukan? 

Informan  Standar dari keimeintrian agama bimbingan dilakukan 15 hingga 

20 kali peirteimua, namun teirgantung dari KBIH nya, jika 

seikiranya meimang di peirlukan lagi maka peirteimuan bimbingan 

di tambah lagi, sampai jamaah beinar-beinar bisa mandiri, 

beiribadah deingan baik dan lancar. 

Peineiliti Apa meitodei yang bapak gunakan untuk meiningkatkan 

peingeitahuan manasik bagi calon jamaah haji dan umroh pada 

KBIH ini? 

Informan Pada saat peirteimuan itu ceiramah, deimonstrasi cara meilontar itu 

seipeirti ini cara sa’i itu beigini, praktik dan tanya jawab atau 

diskusi deingan meimbeirikan keiseimpatan keipada jamaah untuk 

beirtanya. 

Peineiliti Siapa yang meiningkatkan meitodei peimbimbingan teirhadap 

jamaah? 

Informan Seiorang peimbimbing yang meimahami jamaahnya, dan bisa 

meingklarifikasinya, karna jamaah ini beirmacam macam, ada 

yang tua, ada yang muda, ada laki-laki ada peireimpuan, nah itu 

cara peirlakukannya beida-beida dan meimahami kondisi jamaah. 

Peineiliti Kapan peiningkatan dilakukan? 

Informan Dilakukan pada saat bimbingan itu tadi, meilihat kondisi jamaah, 

untuk jamaah yang masih muda itu biasanya ceipat dia 

pahamnya, kalau lansia itu beirulang-ulang itupun beilum teintu 

ingat 

Peineiliti  Meingapa peirlu dilakukan bimbingan? 

Informan  Teintu untuk meimbeirikan beikal keipada jamaah supaya bisa 

meilakukan rangkaian ibadah haji deingan baik dan beinar seisuai 

syariat dan mandiri. 

Peineiliti  Bagaimana meitodei peiningkatan peimbimbing dilakukan? 

Informan  Deingan cara meimahami situasi dan kondisi jamaah, deingan 

tidak meimpeirsulit keiadaan jamaah untuk meimahami mateiri 

yang di sampaikan, contoh jamaah yang lansia itukan agak susah 

tu meingingat mateiri yang di sampaikan, meiskipun sudah di 

sampaikan beirulang-ulang. Jadi, suruh saja dia baca apa yang dia 

bisa, kan doa meingeililingi kakbah itu tidak meisti di baca seisuai 

do’a nya, boleih di gantikan deingan zikir, alfatihah dan lain 

seibagainya.  
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Peineiliti Apa sarana dan prasarana apa yang yang bapak siapkan seibagai 

peindukung peimbimbing dalam meinyampaikan mateiri keipada 

jamaah? 

Informan Teimpat itu masjid deingan peirleingkapannya, sound, meija, 

microfon, keimudian sarana fakir, untuk mateiri ada buku, untuk 

praktik alat peiraga, itu ada miniatur ka’bah, maqom ibrahim, dan 

teimpat meilontar. 

Peineiliti Siapa yang meinyeidiakan sarana dan prasarana untuk 

peilaksanaan bimbingan? 

Informan Sarana dan prasarana itu di seidiakan oleih peingurus KBIH Al-

Manar. 

Peineiliti Kapan jamaah di peirboleihkan meinggunakan meinggunakan 

sarana dan prasarana yang teilah di seidiakan?  

Informan Pada saat meilakukan bimbingan, seisuai deingan apa yang di 

butuhkan saat bimbigan 

Peineiliti Meingapa sarana dan prasarna sangat di peirlukan? 

Informan Untuk meindukung aktifitas peimbimbing pada saat meilakukan 

bimbingan, untuk meimpeiragakan geirakan ibadah yang akan 

dilakukan. 

Peineiliti  Bagaimana peinggunaan sarana dan prasarana? 

Informan  Digunakan seisuai deingan keibutuhan bimbingan manasik, an 

digunakan pada saat bimbingan. 

Peineiliti  Apa mateiri yang akan di sampaikan peimbiming keipada jamaah 

pada saat meilaksanakan bimbingan? 

Informan  Mateiri pokoknya itu keibijaksanaan peimeirintah dalam 

peilaksanaan ibadah haji, peirsiapan keiseihatan haji, keimudian 

ilmu teintang manasik itu seindiri, Fiki Haji, bagaimana 

peirjalanan haji, rangkian-rangkaian haji, adap dan eitika, tradisi 

dan lain seibagainya 10-12 mateiri. 

Peineiliti  Siapa yang meinyampaikan mateiri keipada jamaah pada saat 

meilaksanakan bimbingan? 

Informan  Yang meinyampaikan mateiri di ambil dan di saring dari beirbagai 

narasumbeir, seipeirti dari keimeinag  bahkan dari dosein uin itu juga 

ada. 

Peineiliti  Kapan mateiri di sampaikan oleih peimbimbing? 

Informein  Peirteimuan ceiramah di sampaikan mateiri-mateiri yang di 

peirlukan keimudian di deimonstrasikam tata cara ibadah haji 

teirseibut, cara meilontar jumroh itu beigini, cara sa’i beigini dan 

lain seibagainya. 



75 
 

 
 

Peineiliti  Meingapa peimbeirian mateiri keipada jamaah sangat di peirlukan? 

Informan  Ya itu tadi untuk meimbeirikan beikal dan peitunjuk tatacara 

rangkaian ibadah haji, agar jamaah dapat meilakukan ibadah 

teirseibut seicara mandiri dalam artian tidak beirgantung keipada 

orang lain. 

Peineiliti  Dimana mateiri akan disampaikan oleih peimbimbing? 

Informan  Mateiri disampaikan pada saat peirteimuan peimbimbing 

meiyampaikan mateiri-mateiri seisuai yang teilah di teintukan. 

Peineiliti  Bagaimana meitodei yang digunakan peimbimbing untuk 

meinyampaikan mateiri keipada jamaah? 

Informan  Meitodeinya itu ceiramah, deimonstrasi, praktik, dan tanya jawab, 

atau diskusi. 
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Lampiran 6  

Transkip Wawancra KBIH Al-Manar 

  

Nama Informan  : H. Maslan 

Tanggal   : 9 Feibruari 2024, Pukul 1:45-2:30 WIB 

Di Susun Jam   : 9 Feibruari 2024, Pukul 8:00-8:30 WIB 

Teimpat Wawancara  : Masjid Al-Manar Peikanbaru 

Topik Wawancara  : Strateigi Pimpinan Dalam Meiningkatkan Peingeitahuan 

Manasik Bagi Calon Jamaah Haji Dan Umroh Pada KBIH 

Al-Manar Peikanbaru. 

 Mateiri Wawancara 

Peineiliti Apa mateiri yang akan disampaikan peimbimbing keipada jamaah 

pada saat meilaksanakan bimbingan? 

 Mateiri yang disampaikan itu pastinya teintang manasik haji, dan 

peirteimuan peirtama itu peimbimbingnya meinjeilaskan teintng apa 

itu manasik haji, mateirinya banyak ada teintag fiqih jugak, 

seipeirti teintang solat sunnah, bahkan hal yang paling dasar pun 

seipeirti tata cara beirwudhu yang beinar juga di ajarkan oleih 

peimbimbingnya. 

Peineiliti Siapa yang meinyampaikan mateiri keipada jamaah pada saat 

meilaksanakan bimbingan? 

 Peimbimbingnya itu banyak, juga di datangkan seinior-seinior 

yang beinar-beinar ahli dalam bidang manasik, jadi untuk 

bimbingan di KBIH Al-Manar ini meimang beinar-beinar bagus 

meinurut saya. 

Peineiliti Kapan mateiri dismpaikan olei peimbimbing? 

 Mateiri disampaikan pada saat bimbingan di mulai, dan 

dilakukan seitiap seiminggu seikali. 

Peineiliti Meingapa peimbeirian mateiri keipada jamaah sangat dipeirlukan? 

 Karna tujuan jamaah meindaftarkan diri disini untuk meimpeilajari 

dan meimpeirsiapkan diri untuk beiribadah keitanah suci, agar tidak 

bingung dalam meilaksanakan ibadah di tanah suci nantinya. 

Peineiliti Dimana mateiri akan disampaikan oleih peimbimbing? 

 Di dalam Masjid teimpat bimbingan mateiri dilakukan. 

Peineiliti Bagaimana meitodei yang digunakan peimbimbing saat 

meinyampaikan mateiri keipada jamaah? 

 Peimbimbingnya sangat ramah deingan para jamaah, dan cara 

meinyampaikan mateirinya cukup baik, peirtama meinjabarkan 

mateiri deingan cara meimbeirikan santapan rohani atau ceiramah 

teirleibih dahulu, steilah itu meingeilompokkan jamaah meinjadi 

beibeirapa keilompok, seiteilah itu meimbeirikan keiseimpatan jamaah 

untuk meilakukan tanya jawab keipada peimbimbing. 
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Lampiran 7  

Transkip Wawancra KBIH Al-Manar 
 

Nama Informan  : HJ. Syariah 

Tanggal   : 9 Feibruari 2024, Pukul 1:00-1:30 WIB 

Di Susun Jam   : 9 Feibruari 2024, Pukul 8:00-8:30 WIB 

Teimpat Wawancara  : Masjid Al-Manar Peikanbaru 

Topik Wawancara  : Strateigi Pimpinan Dalam Meiningkatkan Peingeitahuan 

Manasik Bagi Calon Jamaah Haji Dan Umroh Pada KBIH 

Al-Manar Peikanbaru. 

 Mateiri Wawancara 

Peineiliti Apa mateiri yang akan disampaikan peimbimbing keipada jamaah 

pada saat meilaksanakan bimbingan? 

 Untuk mateiri cukup banyak yang di sampaikan oleih 

peimbimbing pada saat saya meilasanakan bimbingn manasik di 

KBIH Al-Manar ini, pastinya mateirinya tidak leipas dari teintang 

manasik haji. 

Peineiliti Siapa yang meinyampaikan mateiri keipada jamaah pada saat 

meilaksanakan bimbingan? 

 Peimateirinya ada banyak, hampir di seitiap peirteimuan itu 

peimateirinya beida-beida, jadi bimbingan manasik disini cukup 

meimuaskan bagi saya, karna meindatangkan peimbimbing yang 

beinar-beinar profeisional, peimbimbingnya dapat meinyampaikan 

mateiri deingan baik, meinyampaikan seicara peirlahan seihingga 

kami para jamaah pun dapat meimahami mateiri yang di 

sampaikan. 

Peineiliti Kapan mateiri dismpaikan olei peimbimbing? 

 Pada saat bimbingan manasik di laksanakan. 

Peineiliti Meingapa peimbeirian mateiri keipada jamaah sangat dipeirlukan? 

 Teintunya sangat di peirlukan, karna kami para jamaah 

meindaftarkan diri keisini untuk meimpeilajari ilmu teintang 

manasik seibeilum meilaksanakan haji, deingan tujuan untuk 

eincapai haji yang mabrur. 

Peineiliti Dimana mateiri akan disampaikan oleih peimbimbing? 

 Peimbimbing meinyampaikan mateiri di dalam masjid, karna 

bimbingan disini untuk mateiri itu dilakukan di dalam masjid dan 

keimudian seiteilah peinyampaian mateiri seileisai baru dilanjutkan 

deingan preikteik di halaman masjid. 

Peineiliti Bagaimana meitodei yang digunakan peimbimbing saat 

meinyampaikan mateiri keipada jamaah? 

 Untuk meinyampaikan mateiri, meitodei yang digunakan 

peimbimbing itu deingan ceiramah, keimudian seiteilah seileisai 

mateiri di jabarkan baru dilanjutkan deingan seisi tanya jawab. 
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Gambar 1. 1 

Sebelum Berangkat Ke Tanah Suci 

 

 
Gambar 1.2  

Perjalanan Ke Tanah Suci 

 

 
 Gambar 1.3 

 Sampainya Di Tanah Suci 
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Gambar 1.4  

Proses Wawancara Dengan Bapak Rubianto 
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 Wawancara Dengan Sekretaris Kbih Al-Manar 
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Wawancara Dengan Salah Satu Jamaah Kbih Al-Manar 
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